
ABSTRAK 
PERBANDINGAN AKTIVITAS ANTARA TEH HITAM DENGAN TEH HIJAU 

TERHADAP BAKTERI Escherichia coli SECARA IN VITRO 
 

     Henri Candra, 2006. Pembimbing  I: Endah Tyasrini, S.Si., M.Si. 
 Pembimbing II: Fanny Rahardja, dr., M.Si.    
 
     Teh merupakan tanaman yang sudah dikenal oleh masyarakat manusia sejak dahulu 
kala. Kandungan didalamnya antara lain catechin yang mempunyai efek antimikroba. 
Tujuan penelitian ini adalah membandingkan aktivitas teh hijau dan teh hitam terhadap 
bakteri Esherichia coli. Dasar pemikiran penelitian ini adalah bahwa kandungan catechin 
yang terdapat di dalam teh hijau lebih banyak daripada yang terdapat dalam teh hitam 
sebagai akibat adanya proses oksidasi dari sebagian catechin yang terdapat di dalam teh 
hitam menjadi theaflavin dan thearubigin. Penelitian deskriptif ini bersifat eksperimental 
prospektif dan dilakukan secara in vitro. Tolok ukur penelitian adalah diameter zona 
inhibisi pertumbuhan Escerichia coli oleh teh pada medium nutrient agar. Dalam 
penelitian ini, digunakan 2 sampel teh yaitu teh hitam dan teh hijau. Masing-masing 
larutan teh dibuat dalam  empat konsentrasi yaitu konsentrasi 12,5%, 25%, 50% dan 
100%. Hasil yang diperoleh adalah diameter zona inhibisi pada teh hijau lebih besar 
daripada diameter zona inhibisi teh hitam. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 
ini adalah bahwa teh hijau mempunyai aktivitas antimikroba yang lebih kuat bila 
dibandingkan dengan teh hitam. Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya adalah 
diperlukannya penelitian dengan menggunakan ekstrak murni dari catechin. 
 
Kata kunci: Teh hijau, teh hitam, catechin, Escherichia coli, antimikroba  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ABSTRACT 
THE ACTIVITY COMPARISON OF GREEN TEA AND BLACK TEA TOWARDS 

BACTERIA Escherichia coli  
 BY IN VITRO 

 
     Henri Candra, 2006. First Tutor    : Endah Tyasrini, S.Si., M.Si. 
 Second Tutor : Fanny Rahardja, dr., M.Si.    
 
     Tea is accountable as a herb since long ago, it’s catechin is believed can  eliminate 
bacteria effectively. The purpose of this research is to compare green tea and black tea 
activity toward Escherichia coli. The fundamental thought for this research is that 
catechin in green tea is greater than in black tea, because of the oxydation of half 
catechin in black tea into theflavin and thearubigin. This research is descriptive and 
prospective approach and is carried out invitro, by measuring the diametre of 
Escherichia coli growth inhibition zone in nutrient agar. We used green tea and black tea 
sample. Green tea and black tea solutions were divided into four concentration i.e. 
12.5%, 25%, 50% and 100% concentrate. The result showed that the diametre of growth 
inhibition in green tea is  wider than in black tea. The outcome of this research, showed 
that green tea has stronger antimicrobial activity than black tea. As a suggestion for this 
research is that the research in the future is perhaps to use pure catechin.      
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